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The purpose of this study was to examine the effect of organizational culture 
and leadership on work discipline and its impact on the performance of 
employees of the Main Clinic in Pontianak City. Multiple linear regression 
was used as the analysis technique. This study used a purposive random 
sampling strategy to determine a sample of 100 people from 127 people as a 
population at 4 (four) Main Clinics in Pontianak City. The results showed 
that organizational culture and leadership influenced work discipline by 
45.30%. In addition, organizational culture and leadership through work 
discipline have an impact of 34.90% on employee performance. Based on the 
results of the study, it indicates the opportunity for other factors outside the 
variables studied to influence work discipline and employee performance, 
including ability, motivation, opportunity, incentives, compensation, 
rewards, appreciation, or punishment. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 
budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap disiplin kerja 
serta dampaknya pada kinerja pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak. Regresi linier berganda digunakan sebagai teknik 
analisis. Penelitian ini menggunakan strategi purposive random 
sampling untuk menentukan sampel sebanyak 100 orang dari 
127 orang sebagai populasi pada 4 (empat) Klinik Utama di Kota 
Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya 
organisasi dan kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin 
kerja sebesar 45,30%. Selain itu, budaya organisasi dan 
kepemimpinan melalui disiplin kerja berdampak sebesar 34,90% 
pada kinerja pegawai. Didasari hasil penelitian mengindikasi 
peluang faktor lain di luar variabel yang diteliti dapat 
berpengruh terhadap disiplin kerja maupun kinerja pegawai, 
diantaranya kemampuan, motivasi, kesempatan, insentif, 
kompensasi, reward, penghargaan, ataupun punishment. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan Hak Azasi Manusia (HAM), karena kesehatan tidak sekedar 
lingkup fisik, tetapi juga berkait erat dengan martabat dan kesejahteraan setiap orang. 
Argumen ini kemudian mendasari lahirnya Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia 
(DUHAM) (Gurinda, 2019). Penguat komitmen bernegara: Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 28 H ayat (1), diimplementasikan melalui 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Di mana 
kesehatan merupakan hal yang sangat vital dalam kehidupan manusia (Jones et al., 
2019), dan fasilitas kesehatan memiliki peran yang sangat penting untuk peningkatan 
kesejahteraan masyarakat (Zheng et al., 2021). 

Klinik Utama hadir sebagai amanah Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
47 Tahun 2016 tentang Fasilitas Pelayanan Kesehatan (Indonesia, 2016). 
Penyelenggaraan klinik di Indonesia diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2011 tentang Klinik. Regulasi dimaksud sebagai 
komitmen Pemerintah untuk memastikan bahwa masyarakat dapat mengakses fasilitas 
kesehatan yang berkualitas dan terjangkau (Blumenthal et al., 2020). Tidak terkecuali 
pada 36 klinik, dan 7 klinik diantaranya sebagai Klinik Utama yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan di Kota Pontianak (BPS Kota Pontianak, 2020). 

Kehadiran Sumber Daya Manusia pada Klinik Utama di Kota Pontianak penting untuk 
teraktualisasinya pelayanan kesehatan berkualitas. Disiplin dalam bekerja, dan 
memiliki kinerja yang baik. Disiplin kerja, meliputi; kehadiran, ketaatan pada peraturan 
kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, dan bekerja etis (Rivai, 
dalam Rizki dan Suprajang, 2017). Mencapai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas, 
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atau kinerja pegawai dari pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya (Mangkunegara, 
2021).  

Ada beberapa faktor yang mendukung disiplin kerja, sebagaimana Oktaviani et al., 
(2017) dan Syanan (2023) mengemukakan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Akan tetapi, keberadaan pegawai harus di 
manage dan engaged secara baik, sehingga keberhasilan organisasi tidak terlepas juga dari 
faktor kepemimpinannya. Di mana gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Haque dan Aminuddin, 2019). Meski demikian 
terdapat hasil penelitian berbeda, sebagaimana penelitian Darsana yang dikutip 
Mewahaini (2022) bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Juga penelitian Setiawan dan Mardalis (2017) bahwa gaya kepemimpinan 
tidak berpengaruh positif terhadap disiplin kerja, juga penelitian Haryanto (2017) 
bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 

Secara ideal kondisi disiplin kerja dan kinerja pegawai di sejumlah Klinik Utama di Kota 
Pontianak terbilang memadai, meskipun mereka berasal dari latar budaya berbeda. Hal 
ini terlihat dari ketepatan waktu datang dan pulang, bekerja dengan kontrol dan 
pengawasan pimpinan secara baik. Meskipun tidak berarti keterlambatan dalam 
penyelesaian pekerjaan dan ketidaktaatan terhadap peraturan-peraturan tidak pernah 
terjadi sama sekali. Apalagi disiplin kerja dimungkinkan oleh setidaknya tiga aspek 
penting, yaitu; budaya organisasi dan kepemimpinan yang cenderung ke arah gaya 
kepemimpinan situasional, sehingga berdampak pada kinerja pegawai.  

Memperhatikan uraian-uraian dan research gap sebelumnya, sehingga menginspirasi 
peneliti untuk menetapkan tujuan penelitian, yakni mengetahui budaya organisasi dan 
kepemimpinan sebagai faktor penting yang berpengaruh terhadap disiplin kerja, serta 
dampaknya pada kinerja pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak. Manfaat penelitian 
bagi Klinik Utama dimaksud, yaitu membantu pihak manajemen dalam pengambilan 
kebijakan untuk perbaikan budaya organisasi dan kepemimpinan. Kontribusi penelitian 
ini, yaitu diharapkan dapat menambah atau memperbanyak model penelitian mengenai 
penyusunan strategi, perumusan program dan tata laksana kerja untuk meningkatkan 
disiplin kerja dan kinerja pegawai. Khususnya, mengenai faktor yang memberikan 
dampak terhadap kinerja pegawai melalui variabel budaya organisasi, kepemimpinan, 
atau secara tidak langsung melalui disiplin kerja. 

METODE PENELITIAN 

Untuk melakukan analisis, penelitian ini fokus pada empat variabel utama: Budaya 
organisasi, kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja pegawai. Riset ini dilakukan pada 
tahun 2024-2025. Penelitian kuantitatif – deskriptif ini melibatkan 100 pegawai sebagai 
sampel yang ditentukan secara purposive random sampling dari 127 populasi dari 4 
(empat) Klinik Utama di Kota Pontianak, sebagaimana Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Penentuan Sampel dari Populasi Penelitian Pada Klinik Utama di Kota Pontianak 

No Klinik Utama Populasi Sampel 

1. PKU Muhammadiyah Kitamura 38 38 / 127 x 100 = 30 
2. Foramina 22 22 / 127 x 100 = 17 
3. Rawat Inap Amanda 33 33 / 127 x 100 = 26 
4. UPT Balai Kesehatan Mata 34 34 / 127 x 100 = 27 

 Jumlah 127 100 
Sumber: Data Olahan, Tahun 2024 
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Data sekunder dikumpulkan melalui observasi di lapangan dan tinjauan literatur, 
sedangkan data primer penelitian diperoleh melalui kuesioner dan wawancara. Budaya 
organisasi (X1) dan Kepemimpinan (X2) adalah Variabel Independen (bebas), sedangkan 
Disiplin Kerja (Y), dan Kinerja Pegawai (Z) adalah Variabel Dependent (terikat) dan 
Variabel Intervensi (antara/dampak) dalam penelitian ini. Statistik deskriptif, pengujian 
asumsi, analisis regresi linier berganda, dan pengujian hipotesis semuanya digunakan 
dalam proses analisis. Uji asumsi klasik, seperti; normalitas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi dan analisis regresi linier berganda, serta uji hipotesis 
yaitu uji F, uji t dan uji koefisien determinasi dilakukan pada data. 

Hipotesis 
Hipotesis mengenai penelitian tentang pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan 
terhadap disiplin kerja serta dampaknya pada kinerja pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak sebagaimana berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Gambar 1 memberikan gambaran umum tentang kerangka penelitian yang memandu 
penyelidikan ini. Tantangan studi dirumuskan ke dalam bentuk frasa tanya, dan 
hipotesis sebagai solusi sementara untuk pertanyaan ini (Sugiyono, 2019). Penelitian ini 
mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. H1 : Budaya organisasi berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai 
Klinik Utama di Kota Pontianak. 

2. H2 : Kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai 
Klinik Utama di Kota Pontianak. 

3. H3 : Budaya organisasi dan kepemimpinan berpengaruh terhadap 
disiplin kerja pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak. 

4. H4 : Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Klinik 
Utama di Kota Pontianak. 

5. H5 : Budaya organisasi berpengaruh langsung terhadap kinerja 
pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak. 

6. H6 : Kepemimpinan berpengaruh langsung terhadap kinerja 
pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak. 

7. H7 : Budaya organisasi berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja 
pegawai melalui disiplin kerja pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak. 

8. H8 : Kepemimpinan berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja 
pegawai melalui disiplin kerja pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
Berikut ini adalah analisis deskriptif dari variabel yang diteliti, yaitu: Budaya Organisasi 
(X1), Kepemimpinan (X2), Disiplin kerja (Y), dan Kinerja Pegawai (Z). 

H5 

Budaya Organisasi 

(X1) 

Kepemimpinan 

(X2) 

Disiplin Kerja 

(Y) 
Kinerja Pegawai 

(Z) 

H7 

H8 
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Pengukuran Variabel Budaya Organisasi (X1) pada penelitian ini, meliputi 25 indikator 
yang tercantum dalam 25 pertanyaan. Hasil jawaban responden menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 3.98 berarti masuk dalam kategori skala tinggi dengan rentang antara 3.41 - 
4.20 (Sugiyono, 2019). Nilai rata-rata sebesar 3.98 tersebut bila merujuk pedoman 
kategorisasi skor tanggapan responden masuk dalam kategori cukup dengan skala 
antara 40% - 59,99% (Riduwan dan Engkos, 2017). Hal ini berarti budaya organisasi pada 
Klinik Utama di Kota Pontianak dinilai cukup baik, ditandai oleh nilai-nilai yang jelas 
dan dipahami oleh seluruh pegawainya, mampu menciptakan lingkungan yang saling 
mendukung dan kolaboratif. 

Pengukuran Variabel Kepemimpinan (X2) pada penelitian ini, meliputi 12 indikator 
yang tercantum dalam 12 pertanyaan. Hasil jawaban responden menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 3.71 berarti masuk dalam kategori skala tinggi dengan rentang antara 3.41 - 
4.20 (Sugiyono, 2019). Nilai rata-rata sebesar 3.71 tersebut bila merujuk pedoman 
kategorisasi skor tanggapan responden masuk dalam kategori cukup baik dengan skala 
antara 40% - 59,99% (Riduwan dan Engkos, 2017). Hal ini berarti kepemimpinan pada 
Klinik Utama di Kota Pontianak telah mencerminkan adanya pengakuan positif dari 
responden terhadap kemampuan dan kinerja pemimpin klinik dalam mengelola tim dan 
memberikan pelayanan. 

Pengukuran Variabel Disiplin Kerja (Y) pada penelitian ini, meliputi 6 indikator yang 
tercantum dalam 6 pertanyaan. Hasil jawaban responden menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 4.03 berarti masuk dalam kategori skala tinggi dengan rentang antara 3.41 - 4.20 
(Sugiyono, 2019). Nilai rata-rata sebesar 4.03 tersebut bila merujuk pedoman 
kategorisasi skor tanggapan responden masuk dalam kategori baik dengan skala antara 
60% - 79,99% (Riduwan dan Engkos, 2017). Hal ini berarti pegawai telah menunjukkan 
disiplin kerja dengan menjalankan tugas dan tanggung jawab secara baik serta 
mematuhi peraturan yang ada.   

Pengukuran Variabel Kinerja Pegawai (Z) pada penelitian ini, meliputi 18 indikator 
yang tercantum dalam 18 pertanyaan. Hasil jawaban responden menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 3.55 berarti masuk dalam kategori skala tinggi dengan rentang antara 3.41 - 
4.20 (Sugiyono, 2019). Nilai rata-rata sebesar 3.55 tersebut bila merujuk pedoman 
kategorisasi skor tanggapan responden masuk dalam kategori cukup baik dengan skala 
antara 40% - 59,99% (Riduwan dan Engkos, 2017). Nilai yang cukup baik ini 
mencerminkan bahwa pegawai sudah melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara 
memadai, dan ada potensi untuk meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja.   

Uji Asumsi Klasik 
Budaya organisasi, kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja pegawai semuanya 
tersebar dari nol di sepanjang garis diagonal dalam grafik plot probabilitas normal, 
menunjukkan bahwa data didistribusikan secara normal. Penyebaran titik tidak 
melebihi lebar garis diagonal. Normalitas data memungkinkan penggunaan model 
regresi ini. Sig Variabel Budaya Organisasi (X1) sebesar 0.976, Sig Variabel 
Kepemimpinan (X2) sebesar 0.172, Variabel Disiplin Kerja (Y) sebesar 0.199, dan Variabel 
Kinerja Pegawai (Z) sebesar 0.587. Kesemua variabel didistribusikan secara normal, 
seperti yang ditunjukkan oleh tingkat signifikansi dua arah tes Kolmogorov-Smirnov, 
yakni lebih dari tingkat signifikansi 0,05. Jika Sig > 0.05 maka data berdistribusi normal, 
sebaliknya jika Sig < 0.05 maka data tidak berdistribusi secara normal (Sujarweni, 2016). 
Karena itu model regresi cocok untuk digunakan dalam studi. Demikian pula nilai VIF 
pada Variabel Budaya Organisasi, Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai tidak terjadi gejala multikolinieritas karena nilai VIF lebih kecil dari 10. Model 
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regresi ini tidak terjadi multikolinearitas, sehingga memenuhi kriteria untuk digunakan 
dalam penelitian.  

Data sampel penelitian ditemukan terdistribusi secara acak, tanpa pola yang terlihat di 
atas atau di bawah 0 pada sumbu Y, sebagaimana ditentukan oleh uji heteroskedastisitas 
yang dilakukan menggunakan diagram Scatterplot. Model regresi dapat digunakan 
untuk memperkirakan kinerja pegawai mengingat pengaruh budaya organisasi, 
kepemimpinan, dan disiplin kerja tidak ada gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
autokorelasi berdasarkan Durbin Watson (DW) menyatakan bahwa nilai Durbin Watson 
(DW) sebesar 1,573 di mana nilai yang terletak diantara -2 sampai 2 berarti tidak 
terjadinya autokorelasi. Hal ini mengartikan bahwa terdapat perbedaan antar nilai pada 
kinerja pegawai yang dapat berhubungan dengan nilai pada budaya organisasi, 
kepemimpinan, dan disiplin kerja, tetapi nilai tersebut tidak berhubungan dengan nilai 
itu sendiri. 

Uji Hipotesis 
Uji secara Parsial 
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Disiplin Kerja Pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak, sebagaimana Tabel 2 berikut:  

Tabel 2. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel X1 terhadap Y 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui Nilai Sig 0.000 < 0.05 yang berarti Variabel Budaya Organisasi (X1) 
berpengaruh signifikan terhadap Variabel Disiplin Kerja (Y) Pegawai Klinik Utama di 
Kota Pontianak. 
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak, sebagaimana Tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel X2 terhadap Y 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui Nilai Sig 0.000 < 0.05 yang berarti Variabel Kepemimpinan (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap Variabel Disiplin Kerja (Y) Pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak. 
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak, 
sebagaimana Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel Y terhadap Z 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui Nilai Sig 0.000 < 0.05 yang berarti Variabel Disiplin Kerja (Y) berpengaruh 
signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) Klinik Utama di Kota Pontianak. 
Pengaruh langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Klinik Utama di Kota 
Pontianak, sebagaimana Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel X1 terhadap Z 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui Nilai Sig 0.000 < 0.05 yang berarti Variabel Budaya Organisasi (X1) 

berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) Klinik 
Utama di Kota Pontianak. Pengaruh langsung Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak, sebagaimana Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel X2 terhadap Z 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui Nilai Sig 0.000 < 0.05 yang berarti Variabel Kepemimpinan (X2) berpengaruh 
langsung secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) Klinik Utama di Kota 
Pontianak. 

Pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai melalui Disiplin 
Kerja Pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak, sebagaimana Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel X1 terhadap Z melalui Variabel Y 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 
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Diketahui Nilai Sig 0.107 > 0.05 yang berarti Variabel Budaya Organisasi (X1) tidak 
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z), 
sedangkan Nilai Sig 0.000 < 0,05 yang berarti Variabel Disiplin Kerja (Y) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) Klinik Utama di Kota 
Pontianak. 

Pengaruh tidak langsung Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Disiplin 
Kerja Pegawai Klinik Utama di Kota Pontianak, sebagaimana Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial mengenai Variabel X2 terhadap Z melalui Variabel Y 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Parsial Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui Nilai Sig 0.025 > 0.05 yang berarti Variabel Kepemimpinan (X2) tidak 
berpengaruh langsung secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z), 
sedangkan Nilai Sig 0.000 < 0,05 yang berarti Variabel Disiplin Kerja (Y) berpengaruh 
secara signifikan terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) Klinik Utama di Kota 
Pontianak. 

Uji secara Simultan 
Pengaruh Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Variabel Kepemimpinan (X2) terhadap 
Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Klinik Utama di Kota Pontianak, sebagaimana Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Uji Simultan Variabel X1 dan Variabel X2 terhadap Variabel Variabel Y 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Simultan Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 

Diketahui secara simultan melalui Uji F bahwa Sig 0.000 < 0.05 sehingga Variabel 
Budaya Organisasi (X1) dan Variabel Kepemimpinan (X2) berpengaruh secara nyata 
terhadap Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Klinik Utama di Kota Pontianak. 

Pengaruh tidak langsung Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Variabel Kepemimpinan 
(X2) terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) melalui Variabel Disiplin Kerja (Y) pada 
Klinik Utama di Kota Pontianak, sebagaimana Tabel 10. 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan Variabel X1 dan Variabel X2 terhadap Variabel Z melalui 
Variabel Y 

 
Sumber: Data Olahan Hasil Uji Secara Simultan Instrumen Penelitian, Tahun 2024. 
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Diketahui secara simultan melalui Uji F bahwa Sig 0.000 < 0.05 sehingga dapat dikatakan 
bahwa Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Variabel Kepemimpinan (X2) secara tidak 
langsung berpengaruh secara nyata terhadap Variabel Kinerja Pegawai (Z) melalui 
Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Klinik Utama di Kota Pontianak. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) mengenai pengaruh dari Variabel Budaya 
Organisasi (X1) dan Variabel Kepemimpinan (X2) terhadap naik turunnya nilai atau 
variasi Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Klinik Utama di Kota Pontianak adalah sebesar 
45.30%, selebihnya sebesar 54.70% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam 
penelitian ini. Selanjutnya, pengaruh dari Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Variabel 
Kepemimpinan (X2) terhadap naik turunnya nilai atau variasi Variabel Kinerja Pegawai 
(Z) melalui Variabel Disiplin Kerja (Y) pada Klinik Utama di Kota Pontianak sebesar 
34.90%, selebihnya sebesar 65.10% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel dalam 
penelitian ini. Variabel lainnya yang tidak digunakan pada penelitian ini, seperti; 
motivasi pegawai, Diklat pegawai, reward, punishment, dan lainnya. 

Pembahasan 

Analisis Budaya Organisasi 
Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja pada 
Klinik Utama di Kota Pontianak. Temuan penelitian konsisten dengan temuan 
penelitian yang pernah dilakukan Wicara (2022), di mana pada penelitiannya 
menunjukkan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja 
karyawan PT Timur Jaya Pekanbaru. Atas dasar itu, pada ruang lingkup kesehatan, dan 
dalam hal ini Klinik Utama Se-Kota Pontianak bahwa terbentuknya budaya organisasi 
secara berproses atau bertahap dalam rangka mengatur segala aktivitas pelayanan 
kesehatannya. Pembentukan budaya organisasi harus berlangsung secara efektif dan 
efisien sehingga dapat mempengaruhi disiplin kerja (Asnora, 2020). 

Analisis Kepemimpinan 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disiplin Kerja pada Klinik 
Utama di Kota Pontianak. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian 
Nazar (2017), kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 
karyawan pada Posmetro Mandau Duri. Praktek kepemimpinan yang bisa 
mengarahkan, mengatur dan mengembangkan sumberdaya manusia, teknologi dan 
sumbedaya keuangan dalam sistem yang berorientasi pada tugas menyediakan layanan 
kesehatan pada Kinik Utama di Kota Pontianak pada hakekatnya bisa mempengaruhi 
disiplin kerja. 

Analisis Disiplin Kerja 
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Klinik 
Utama di Kota Pontianak. Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan penelitian 
Setiadi dan Lutfi (2021), di mana Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia 
(Mardeli et al., 2019). Hal ini penting karena semakin disiplin pegawai maka semakin 
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Bekerja dengan tetap menjaga kualitas 
pelayanan kesehatan, menjaga keselamatan pasien, penggunaan teknologi modern, 
pengelolaan informasi medis yang baik, meningkatkan reputasinya selaku pegawai 
Klinik Utama di Kota Pontianak. 

Analisis Kinerja Pegawai 
Kinerja pegawai secara langsung dan tidak langsung dapat dipengaruhi oleh budaya 
organisasi dan kepemimpinan—melalui disiplin kerja—pada Klinik Utama di Kota 
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Pontianak. Hasil penelitian konsisten dengan temuan penelitian Setiadi dan Lutfi (2021) 
bahwa terdapat pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Komitmen Organisasi 
terhadap Kinerja Pegawai melalui Disiplin Kerja Pada Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Provinsi Banten. Juga penelitian Ndolu et al (2022) bahwa 
Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan melalui Disiplin Kerja. Atas dasar itu, Klinik Utama di Kota 
Pontianak dapat lebih berfokus pada peningkatan kinerja pegawai, dan itu tidak hanya 
memberikan layanan kesehatan yang lebih baik tetapi juga memperkuat budaya 
organisasi, kepemimpinan dan disiplin kerja pegawainya secara lebih baik kedepannya. 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: Secara simultan Variabel Budaya Organisasi dan Kepemimpinan 
berpengaruh nyata terhadap Disiplin Kerja pada Klinik Utama di Kota Pontianak. Selain 
itu, Variabel Budaya Organisasi dan Variabel Kepemimpinan secara tidak langsung 
berpengaruh secara nyata terhadap Variabel Kinerja Pegawai melalui Variabel Disiplin 
Kerja pada Klinik Utama di Kota Pontianak. besarnya nilai Koefisien Determinasi 
sebesar 0.349 atau 34.90%, dan selebihnya sebesar 65.10% dapat dipengaruhi oleh 
variabel lain selain variabel dalam penelitian ini. Kemungkinan faktor lain di luar 
penelitian yang dapat berpengaruh tersebut, diantaranya; kemampuan, motivasi, 
kesempatan, insentif, kompensasi, jenjang karir, reward, penghargaan, ataupun 
punishment. 

Segenap Pengelola Klinik Utama di Kota Pontianak, direkomendasikan perlu 
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai berikut strateginya. Mengingat 
pelayanan kesehatan secara publik, dan pelayanan kesehatan itu tidak terlepas dari 
keberadaan pegawai sebagai manusia yang perlu kejelasan sistem reward-punishment. 
Selain itu, diperlukan program-program terkait kesesuaian antara kebutuhan pegawai 
dengan kebutuhan organisasi guna pencapaian kinerja organisasi yang lebih baik 
kedepannya. Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian sebagai penunjang 
penelitian ini, sebagaimana faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai, 
seperti; disiplin kerja, motivasi, jenjang karir, reward dan punishment, keterampilan 
maupun lingkungan kerja dan psikologis pegawai. 
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